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This study aims to analyze changes in urban social structures from 

contemporary socio-cultural perspectives. Using library research, this 

study reviews urban sociology and cultural studies literature. The findings 

indicate that urbanization reshapes social relations, class structures, and 

cultural patterns. The study concludes that understanding these changes is 

essential for sustainable urban development 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perubahan struktur sosial 

masyarakat perkotaan dalam perspektif ilmu sosial dan budaya 

kontemporer. Metode penelitian perpustakaan digunakan dengan 

menelaah literatur sosiologi perkotaan dan studi budaya. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa urbanisasi mengubah pola hubungan sosial dan 

struktur kelas. Penelitian ini menyimpulkan bahwa analisis sosial budaya 

penting dalam perencanaan kota berkelanjutan 

Kata Kunci: Masyarakat Perkotaan, Struktur Sosial, Perubahan Budaya 
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Pendahuluan 

Perubahan struktur sosial masyarakat perkotaan merupakan fenomena 

kompleks yang terus berlangsung seiring dengan dinamika modernisasi, urbanisasi, 

dan globalisasi. Kota tidak hanya dipahami sebagai ruang fisik, tetapi juga sebagai 

arena sosial tempat berbagai kelompok masyarakat berinteraksi dengan latar 

belakang sosial, ekonomi, dan budaya yang beragam. Dalam perspektif ilmu sosial 

dan budaya kontemporer, kota menjadi laboratorium sosial yang memperlihatkan 

perubahan nilai, norma, dan pola relasi sosial secara cepat dan masif. Proses ini 

berdampak langsung pada struktur sosial masyarakat, termasuk stratifikasi sosial, 

mobilitas sosial, serta bentuk-bentuk solidaritas sosial. Transformasi tersebut tidak 

dapat dilepaskan dari perkembangan kapitalisme global dan kemajuan teknologi 

informasi. Oleh karena itu, kajian mengenai perubahan struktur sosial masyarakat 

perkotaan menjadi penting untuk memahami arah perkembangan masyarakat 

modern (Giddens, 1991; Castells, 2010). 

Urbanisasi sebagai salah satu pendorong utama perubahan sosial telah 

menggeser pola kehidupan masyarakat dari yang bersifat tradisional menuju pola 

yang lebih rasional dan individualistik. Perpindahan penduduk dari desa ke kota 

membawa serta nilai, norma, dan kebiasaan yang kemudian berinteraksi dengan 

budaya perkotaan. Interaksi ini sering kali memunculkan ketegangan sosial maupun 

proses adaptasi yang tidak sederhana. Dalam konteks ini, struktur sosial masyarakat 

perkotaan menjadi semakin heterogen dan kompleks. Perubahan tersebut 

memengaruhi pembagian kerja, relasi kekuasaan, serta akses terhadap sumber daya 

sosial dan ekonomi. Kondisi ini menunjukkan bahwa kota merupakan ruang sosial 

yang terus mengalami negosiasi makna dan identitas (Wirth, 1938; Sassen, 2014). 
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Ilmu sosial klasik telah lama menaruh perhatian pada perubahan masyarakat 

perkotaan, sebagaimana terlihat dalam pemikiran Durkheim mengenai pergeseran 

dari solidaritas mekanik ke solidaritas organik. Dalam masyarakat perkotaan, 

hubungan sosial cenderung bersifat fungsional dan berdasarkan kepentingan, bukan 

lagi ikatan emosional yang kuat. Fenomena ini semakin relevan dalam konteks 

masyarakat kontemporer yang ditandai dengan spesialisasi kerja dan diferensiasi 

sosial yang tinggi. Struktur sosial menjadi lebih cair dan terbuka, namun pada saat 

yang sama juga menciptakan kesenjangan sosial yang tajam. Perubahan tersebut 

memunculkan tantangan baru dalam menjaga kohesi sosial di wilayah perkotaan. 

Oleh sebab itu, analisis struktur sosial perkotaan perlu dilakukan secara 

komprehensif dan multidisipliner (Durkheim, 1984). 

Selain faktor ekonomi, dimensi budaya memiliki peran penting dalam 

membentuk struktur sosial masyarakat perkotaan. Budaya perkotaan ditandai oleh 

pluralitas nilai dan gaya hidup yang saling berinteraksi dan berkompetisi. 

Masyarakat kota dihadapkan pada berbagai pilihan identitas yang sering kali 

bersifat cair dan tidak permanen. Dalam perspektif budaya kontemporer, kondisi 

ini dipahami sebagai bagian dari proses modernitas lanjut atau postmodernitas. 

Perubahan struktur sosial tidak hanya terlihat pada aspek material, tetapi juga pada 

cara individu memaknai kehidupan sosialnya. Dengan demikian, pendekatan 

budaya menjadi penting dalam memahami dinamika sosial perkotaan 

(Featherstone, 2007; Bauman, 2000). 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi juga berkontribusi 

signifikan terhadap perubahan struktur sosial masyarakat perkotaan. Kehadiran 

media digital dan media sosial telah mengubah cara individu berinteraksi, 

membangun jejaring sosial, dan mengakses informasi. Relasi sosial tidak lagi 

terbatas pada ruang fisik kota, melainkan meluas ke ruang virtual. Hal ini 

menciptakan bentuk-bentuk komunitas baru yang bersifat transnasional dan lintas 

budaya. Struktur sosial menjadi semakin kompleks karena individu dapat memiliki 

berbagai identitas sosial secara simultan. Fenomena ini menuntut pendekatan baru 

dalam kajian ilmu sosial perkotaan (Castells, 2010; Wellman, 2001). 

Dalam konteks negara berkembang seperti Indonesia, perubahan struktur 

sosial masyarakat perkotaan memiliki karakteristik tersendiri. Proses urbanisasi 

yang berlangsung cepat sering kali tidak diimbangi dengan perencanaan kota yang 

memadai. Akibatnya, muncul berbagai permasalahan sosial seperti kemiskinan 

perkotaan, pemukiman kumuh, dan ketimpangan akses terhadap layanan publik. 

Struktur sosial masyarakat perkotaan di Indonesia memperlihatkan kontras yang 

tajam antara kelompok elit dan kelompok marjinal. Kondisi ini mencerminkan 

adanya ketidakadilan struktural yang berakar pada sistem sosial dan ekonomi. Oleh 

karena itu, kajian ini menjadi relevan untuk konteks lokal maupun global (Firman, 

2014). 

Perubahan struktur sosial juga berkaitan erat dengan dinamika kelas sosial 

di perkotaan. Munculnya kelas menengah perkotaan menjadi fenomena penting 

dalam masyarakat kontemporer. Kelas ini berperan sebagai agen perubahan sosial 

sekaligus konsumen utama budaya populer. Namun, pertumbuhan kelas menengah 

tidak serta-merta menghapus kesenjangan sosial, melainkan sering kali 

memperlebar jurang antara kelas sosial. Struktur sosial perkotaan menjadi semakin 

terfragmentasi berdasarkan akses ekonomi dan simbolik. Hal ini menunjukkan 
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bahwa perubahan sosial tidak selalu membawa dampak yang merata bagi seluruh 

lapisan masyarakat (Bourdieu, 1986). 

Dari sudut pandang sosiologi perkotaan, perubahan struktur sosial juga 

tercermin dalam pola permukiman dan segregasi sosial. Kota-kota besar cenderung 

memperlihatkan pemisahan ruang berdasarkan kelas sosial dan etnisitas. Fenomena 

gated community dan kawasan elite menjadi simbol eksklusivitas sosial. 

Sebaliknya, kelompok miskin perkotaan sering kali terpinggirkan ke wilayah-

wilayah marginal. Struktur sosial yang tersegregasi ini berpotensi melemahkan 

solidaritas sosial dan meningkatkan konflik sosial. Oleh sebab itu, analisis spasial 

menjadi penting dalam kajian struktur sosial perkotaan (Harvey, 2012). 

Ilmu antropologi perkotaan turut memberikan kontribusi dalam memahami 

perubahan struktur sosial masyarakat kota. Pendekatan antropologis menekankan 

pada pengalaman hidup sehari-hari masyarakat perkotaan. Melalui pendekatan ini, 

perubahan sosial dapat dilihat dari praktik budaya, ritual, dan simbol yang 

berkembang di ruang kota. Struktur sosial tidak hanya dipahami sebagai sistem 

abstrak, tetapi sebagai realitas yang dihidupi oleh individu dan kelompok. 

Pendekatan ini membantu menjelaskan bagaimana masyarakat merespons dan 

menegosiasikan perubahan sosial. Dengan demikian, perspektif antropologi 

melengkapi analisis sosiologis yang lebih struktural (Low, 1999). 

Globalisasi sebagai konteks makro turut membentuk perubahan struktur 

sosial masyarakat perkotaan. Arus modal, informasi, dan budaya lintas negara 

memengaruhi pola kehidupan masyarakat kota. Kota-kota besar menjadi simpul 

dalam jaringan global yang saling terhubung. Kondisi ini menciptakan peluang 

sekaligus tantangan bagi masyarakat perkotaan. Struktur sosial menjadi semakin 

terbuka, namun juga rentan terhadap ketidakpastian ekonomi dan budaya. Oleh 

karena itu, kajian struktur sosial perkotaan perlu ditempatkan dalam konteks global 

yang lebih luas (Appadurai, 1996). 

Perubahan struktur sosial juga berkaitan dengan transformasi institusi sosial 

di perkotaan. Keluarga, pendidikan, dan pasar kerja mengalami perubahan fungsi 

dan peran. Keluarga inti menjadi lebih dominan dibandingkan keluarga besar, 

sementara institusi pendidikan menjadi semakin kompetitif. Pasar kerja perkotaan 

menuntut fleksibilitas dan keterampilan yang tinggi. Perubahan ini memengaruhi 

posisi individu dalam struktur sosial masyarakat. Dengan demikian, institusi sosial 

menjadi arena penting dalam analisis perubahan sosial perkotaan (Beck, 1992). 

Dalam perspektif ilmu sosial kritis, perubahan struktur sosial masyarakat 

perkotaan tidak dapat dilepaskan dari relasi kekuasaan. Kota menjadi ruang 

kontestasi antara berbagai kepentingan, termasuk negara, pasar, dan masyarakat 

sipil. Kebijakan pembangunan perkotaan sering kali lebih menguntungkan 

kelompok tertentu. Hal ini memperlihatkan bahwa struktur sosial dibentuk melalui 

proses politik dan ekonomi yang tidak netral. Oleh karena itu, pendekatan kritis 

diperlukan untuk mengungkap dinamika kekuasaan di balik perubahan sosial 

perkotaan (Lefebvre, 1991). 

Perubahan struktur sosial juga berdampak pada pembentukan identitas 

sosial masyarakat perkotaan. Identitas menjadi lebih cair dan bersifat situasional. 

Individu dapat mengonstruksi identitasnya berdasarkan profesi, gaya hidup, atau 

afiliasi budaya tertentu. Kondisi ini mencerminkan karakter masyarakat 

kontemporer yang plural dan dinamis. Namun, fleksibilitas identitas juga dapat 
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menimbulkan krisis makna dan alienasi sosial. Oleh karena itu, isu identitas 

menjadi tema penting dalam kajian sosial budaya perkotaan (Hall, 1996). 

Kajian mengenai perubahan struktur sosial masyarakat perkotaan juga 

relevan dalam konteks pembangunan berkelanjutan. Struktur sosial yang timpang 

dapat menghambat tercapainya keadilan sosial dan kesejahteraan masyarakat. Kota 

yang inklusif membutuhkan struktur sosial yang memungkinkan partisipasi seluruh 

warga. Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam mengenai dinamika struktur 

sosial menjadi dasar bagi perumusan kebijakan publik. Ilmu sosial dan budaya 

memberikan kerangka analisis yang penting dalam upaya tersebut (UN-Habitat, 

2020). 

Pendekatan interdisipliner menjadi kebutuhan dalam mengkaji perubahan 

struktur sosial masyarakat perkotaan. Kompleksitas fenomena sosial perkotaan 

tidak dapat dijelaskan oleh satu disiplin ilmu saja. Sosiologi, antropologi, geografi, 

dan studi budaya perlu saling melengkapi. Pendekatan ini memungkinkan analisis 

yang lebih holistik dan kontekstual. Dengan demikian, kajian struktur sosial 

perkotaan dapat memberikan kontribusi yang lebih bermakna bagi pengembangan 

ilmu pengetahuan dan praktik sosial. Hal ini sejalan dengan perkembangan ilmu 

sosial kontemporer yang semakin bersifat lintas disiplin (Ritzer, 2011). 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa perubahan struktur 

sosial masyarakat perkotaan merupakan fenomena multidimensional. Perubahan ini 

dipengaruhi oleh faktor ekonomi, budaya, teknologi, dan politik yang saling 

berinteraksi. Perspektif ilmu sosial dan budaya kontemporer memberikan alat 

analisis yang kaya untuk memahami dinamika tersebut. Kajian ini menjadi penting 

tidak hanya untuk kepentingan akademik, tetapi juga untuk perumusan kebijakan 

dan praktik sosial. Oleh karena itu, penelitian mengenai perubahan struktur sosial 

masyarakat perkotaan perlu terus dikembangkan. Pendahuluan ini menjadi 

landasan bagi pembahasan lebih lanjut dalam kajian ini. 

 

Literatur Review 

Kajian mengenai struktur sosial masyarakat perkotaan telah menjadi fokus 

utama dalam ilmu sosial sejak awal perkembangan sosiologi. Salah satu karya 

klasik yang sering dirujuk adalah tulisan Louis Wirth tentang urbanisme sebagai 

cara hidup. Wirth menjelaskan bahwa ukuran populasi, kepadatan, dan 

heterogenitas kota membentuk pola interaksi sosial yang impersonal dan 

tersegmentasi. Pandangan ini menjadi dasar bagi banyak penelitian selanjutnya 

mengenai perubahan struktur sosial di wilayah perkotaan. Penelitian-penelitian 

kontemporer kemudian mengembangkan gagasan ini dengan memasukkan variabel 

globalisasi dan teknologi. Dengan demikian, literatur awal memberikan fondasi 

teoretis yang kuat bagi kajian struktur sosial perkotaan (Wirth, 1938). 

Émile Durkheim melalui konsep solidaritas mekanik dan organik juga 

banyak digunakan untuk menjelaskan perubahan struktur sosial masyarakat 

modern. Dalam konteks perkotaan, solidaritas organik menjadi dominan karena 

tingginya diferensiasi sosial dan pembagian kerja. Penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa masyarakat perkotaan cenderung memiliki ikatan sosial yang 

lebih lemah dibandingkan masyarakat pedesaan. Namun, ikatan tersebut digantikan 

oleh hubungan fungsional yang saling bergantung. Studi-studi sosiologis modern 

mengkritisi pandangan ini dengan menunjukkan munculnya bentuk solidaritas baru 
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di perkotaan. Hal ini menunjukkan bahwa struktur sosial perkotaan bersifat dinamis 

dan adaptif (Durkheim, 1984). 

Max Weber juga memberikan kontribusi penting melalui analisisnya 

mengenai rasionalisasi dan birokrasi dalam masyarakat modern. Kota dipahami 

sebagai pusat rasionalitas ekonomi dan administrasi. Penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa rasionalisasi ini memengaruhi struktur sosial dengan 

menciptakan hierarki berbasis posisi dan otoritas formal. Dalam masyarakat 

perkotaan, status sosial sering kali ditentukan oleh profesi dan pencapaian 

individual. Studi Weberian banyak digunakan untuk menganalisis perubahan kelas 

sosial dan mobilitas sosial di perkotaan. Oleh karena itu, pemikiran Weber tetap 

relevan dalam kajian kontemporer (Weber, 1978). 

Perkembangan teori modernisasi turut memengaruhi kajian perubahan 

struktur sosial masyarakat perkotaan. Teori ini memandang urbanisasi sebagai 

bagian dari proses pembangunan yang linear dan progresif. Penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa modernisasi membawa perubahan nilai dari tradisional ke 

modern. Namun, kritik terhadap teori ini menyoroti kecenderungannya yang euro-

sentris dan mengabaikan konteks lokal. Studi-studi kontemporer kemudian 

mengembangkan pendekatan yang lebih kontekstual dan kritis. Hal ini memperkaya 

pemahaman mengenai struktur sosial perkotaan di berbagai belahan dunia 

(Inglehart & Baker, 2000). 

Dalam perspektif ekonomi politik, perubahan struktur sosial masyarakat 

perkotaan dipahami sebagai dampak dari kapitalisme global. David Harvey 

menjelaskan bahwa kota menjadi ruang akumulasi modal dan reproduksi 

ketimpangan sosial. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pembangunan 

perkotaan sering kali menghasilkan segregasi sosial dan spasial. Kelompok 

berpenghasilan tinggi cenderung menguasai ruang-ruang strategis kota. Sementara 

itu, kelompok miskin terdorong ke wilayah marginal. Literatur ini menekankan 

pentingnya analisis kekuasaan dalam memahami struktur sosial perkotaan (Harvey, 

2012). 

Pierre Bourdieu melalui konsep modal sosial, modal budaya, dan modal 

simbolik memberikan kerangka analisis yang kaya. Penelitian-penelitian terdahulu 

menggunakan konsep ini untuk menjelaskan reproduksi kelas sosial di perkotaan. 

Struktur sosial tidak hanya ditentukan oleh modal ekonomi, tetapi juga oleh akses 

terhadap pendidikan dan jaringan sosial. Studi empiris menunjukkan bahwa 

masyarakat perkotaan memiliki peluang mobilitas sosial yang berbeda-beda. 

Ketimpangan ini sering kali bersifat struktural dan berkelanjutan. Oleh karena itu, 

pendekatan Bourdieu banyak digunakan dalam kajian sosial perkotaan (Bourdieu, 

1986). 

Kajian antropologi perkotaan menyoroti dimensi kultural dari perubahan 

struktur sosial. Setha Low menekankan pentingnya ruang publik sebagai arena 

interaksi sosial dan pembentukan identitas. Penelitian terdahulu menunjukkan 

bahwa perubahan tata ruang kota memengaruhi relasi sosial antarwarga. Hilangnya 

ruang publik sering kali berdampak pada melemahnya kohesi sosial. Studi 

antropologis juga mengungkap strategi adaptasi masyarakat terhadap perubahan 

perkotaan. Dengan demikian, antropologi memberikan perspektif mikro yang 

melengkapi analisis struktural (Low, 1999). 
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Globalisasi budaya menjadi tema penting dalam literatur kontemporer. 

Arjun Appadurai memperkenalkan konsep scapes untuk menjelaskan arus global 

yang memengaruhi kehidupan perkotaan. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa 

masyarakat perkotaan terpapar pada berbagai pengaruh budaya global. Hal ini 

memengaruhi gaya hidup, konsumsi, dan identitas sosial. Struktur sosial menjadi 

semakin cair dan hibrid. Literatur ini menekankan bahwa perubahan sosial 

perkotaan tidak dapat dilepaskan dari konteks global (Appadurai, 1996). 

Perkembangan teknologi digital juga banyak dibahas dalam literatur 

terbaru. Manuel Castells melalui konsep masyarakat jaringan menjelaskan 

transformasi struktur sosial akibat teknologi informasi. Penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa teknologi digital menciptakan bentuk-bentuk interaksi sosial 

baru. Jejaring sosial online memengaruhi cara individu membangun relasi dan 

solidaritas. Namun, teknologi juga dapat memperkuat eksklusi sosial bagi mereka 

yang tidak memiliki akses. Literatur ini menunjukkan ambivalensi dampak 

teknologi terhadap struktur sosial perkotaan (Castells, 2010). 

Studi mengenai kelas menengah perkotaan menjadi fokus penting dalam 

literatur kontemporer. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pertumbuhan kelas 

menengah berdampak pada perubahan konsumsi dan budaya populer. Kelas 

menengah sering dipandang sebagai agen modernisasi dan stabilitas sosial. Namun, 

beberapa studi kritis menunjukkan bahwa kelas ini juga berkontribusi pada 

segregasi sosial. Struktur sosial perkotaan menjadi semakin berlapis dan kompleks. 

Oleh karena itu, kajian kelas menengah menjadi relevan dalam analisis sosial 

perkotaan (Jones, 2012). 

Literatur mengenai kemiskinan perkotaan menyoroti sisi lain dari perubahan 

struktur sosial. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa urbanisasi tidak selalu 

membawa kesejahteraan. Banyak penduduk kota yang hidup dalam kondisi rentan 

dan informal. Struktur sosial masyarakat perkotaan sering kali menempatkan 

kelompok miskin dalam posisi marginal. Studi-studi ini menekankan pentingnya 

kebijakan sosial yang inklusif. Dengan demikian, kemiskinan perkotaan menjadi 

isu sentral dalam literatur (UN-Habitat, 2020). 

Kajian mengenai segregasi sosial dan spasial juga banyak dibahas. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pemisahan ruang berdasarkan kelas dan 

etnis semakin menguat. Fenomena gated community menjadi simbol eksklusivitas 

sosial. Struktur sosial yang tersegregasi berpotensi meningkatkan ketegangan 

sosial. Literatur ini menekankan hubungan antara ruang dan kekuasaan. Oleh 

karena itu, analisis spasial menjadi bagian penting dalam kajian perkotaan (Marcuse 

& van Kempen, 2000). 

Dalam konteks Indonesia, literatur mengenai perubahan struktur sosial 

perkotaan menunjukkan dinamika yang khas. Penelitian terdahulu menyoroti 

dampak urbanisasi cepat terhadap struktur sosial dan budaya lokal. Kota-kota besar 

seperti Jakarta menjadi contoh kontras sosial yang tajam. Studi-studi ini 

menunjukkan adanya ketimpangan akses terhadap pendidikan, pekerjaan, dan 

perumahan. Struktur sosial masyarakat perkotaan Indonesia mencerminkan 

ketidakmerataan pembangunan. Oleh karena itu, kajian lokal menjadi penting untuk 

melengkapi teori global (Firman, 2014). 

Kajian gender dalam konteks perkotaan juga berkembang pesat. Penelitian 

terdahulu menunjukkan bahwa perubahan struktur sosial memengaruhi peran 
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gender. Perempuan perkotaan memiliki peluang lebih besar dalam pendidikan dan 

pekerjaan. Namun, mereka juga menghadapi tantangan baru seperti beban ganda 

dan ketidaksetaraan upah. Struktur sosial perkotaan memperlihatkan dinamika 

gender yang kompleks. Literatur ini menekankan pentingnya perspektif gender 

dalam kajian sosial perkotaan (Moser, 2012). 

Pendekatan postmodern dalam ilmu sosial turut memengaruhi kajian 

struktur sosial perkotaan. Literatur postmodern menekankan fragmentasi, 

pluralitas, dan hilangnya narasi besar. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa 

identitas sosial di perkotaan menjadi semakin cair. Struktur sosial tidak lagi 

dipahami sebagai sistem yang stabil. Pendekatan ini membantu menjelaskan 

kompleksitas masyarakat kontemporer. Namun, pendekatan ini juga dikritik karena 

kurang memberikan solusi praktis (Bauman, 2000). 

Kajian kebijakan publik perkotaan menjadi bagian penting dalam literatur. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kebijakan pembangunan berpengaruh 

besar terhadap struktur sosial. Kebijakan yang tidak inklusif dapat memperparah 

ketimpangan sosial. Sebaliknya, kebijakan yang partisipatif dapat memperkuat 

kohesi sosial. Literatur ini menekankan peran negara dalam mengelola perubahan 

sosial perkotaan. Oleh karena itu, analisis kebijakan menjadi relevan dalam kajian 

ini (Healey, 2007), secara keseluruhan, literatur yang ada menunjukkan bahwa 

perubahan struktur sosial masyarakat perkotaan merupakan fenomena 

multidimensional. Penelitian terdahulu memberikan berbagai perspektif teoretis 

dan empiris. Namun, masih terdapat kebutuhan untuk integrasi pendekatan sosial 

dan budaya secara komprehensif. Kajian kontemporer berupaya menjembatani 

kesenjangan tersebut. Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi dalam 

memperkaya diskursus mengenai struktur sosial perkotaan. Literatur review ini 

menjadi dasar bagi metode dan analisis selanjutnya. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 

kepustakaan atau library research. Metode ini dipilih karena penelitian bertujuan 

untuk mengkaji secara mendalam konsep, teori, dan temuan ilmiah terkait 

perubahan struktur sosial masyarakat perkotaan. Studi kepustakaan memungkinkan 

peneliti untuk mengakses berbagai sumber ilmiah yang relevan tanpa melakukan 

pengumpulan data lapangan secara langsung. Pendekatan ini sangat sesuai untuk 

penelitian sosial yang bersifat konseptual dan teoretis. Melalui analisis literatur, 

peneliti dapat mengidentifikasi pola pemikiran dan perkembangan kajian dalam 

ilmu sosial dan budaya kontemporer. Oleh karena itu, metode ini dianggap efektif 

dalam menjawab rumusan masalah penelitian (Zed, 2014). 

Studi kepustakaan dalam penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan 

sumber-sumber tertulis yang relevan. Sumber data meliputi buku teks akademik, 

artikel jurnal ilmiah, laporan penelitian, serta dokumen resmi dari lembaga nasional 

dan internasional. Pemilihan sumber dilakukan secara selektif untuk memastikan 

kredibilitas dan relevansi dengan topik penelitian. Sumber-sumber yang digunakan 

sebagian besar berasal dari publikasi yang telah melalui proses peer review. Hal ini 

penting untuk menjaga validitas dan reliabilitas data. Dengan demikian, data yang 

digunakan dalam penelitian ini bersifat ilmiah dan dapat dipertanggungjawabkan 

(Creswell, 2014). 
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Proses pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran database 

akademik seperti Google Scholar, JSTOR, dan portal jurnal nasional. Kata kunci 

yang digunakan antara lain “struktur sosial perkotaan”, “perubahan sosial”, 

“urbanisasi”, serta “ilmu sosial dan budaya kontemporer”. Penelusuran dilakukan 

secara sistematis untuk memperoleh literatur yang relevan dan mutakhir. Peneliti 

juga mempertimbangkan literatur klasik yang memiliki pengaruh besar dalam 

kajian perkotaan. Dengan cara ini, penelitian dapat menggabungkan perspektif 

klasik dan kontemporer. Proses ini membantu membangun kerangka teoretis yang 

komprehensif (Neuman, 2014). 

Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adalah melakukan klasifikasi 

dan kategorisasi sumber. Literatur dikelompokkan berdasarkan tema utama, seperti 

teori struktur sosial, dinamika perkotaan, globalisasi, dan perubahan budaya. 

Kategorisasi ini bertujuan untuk memudahkan proses analisis dan sintesis data. 

Peneliti kemudian membaca dan menelaah setiap sumber secara kritis. Fokus 

analisis diarahkan pada argumen utama, metodologi, dan temuan penelitian 

terdahulu. Dengan demikian, penelitian ini tidak sekadar merangkum literatur, 

tetapi juga melakukan analisis kritis (Sugiyono, 2019). 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis isi (content 

analysis). Teknik ini digunakan untuk mengidentifikasi tema, konsep, dan pola 

yang muncul dalam literatur. Analisis isi memungkinkan peneliti untuk memahami 

makna yang terkandung dalam teks secara sistematis. Proses analisis dilakukan 

dengan membandingkan berbagai pandangan dan temuan dari sumber yang 

berbeda. Hal ini membantu mengungkap persamaan, perbedaan, serta celah 

penelitian yang ada. Dengan demikian, analisis isi menjadi alat yang efektif dalam 

studi kepustakaan (Krippendorff, 2018). 

Validitas data dalam penelitian kepustakaan dijaga melalui triangulasi 

sumber. Peneliti membandingkan informasi dari berbagai literatur untuk 

memastikan konsistensi dan keakuratan data. Selain itu, penggunaan sumber dari 

berbagai disiplin ilmu membantu memperkaya perspektif analisis. Validitas juga 

diperkuat dengan mengacu pada teori-teori yang telah mapan dalam ilmu sosial. 

Dengan cara ini, hasil penelitian diharapkan memiliki dasar teoretis yang kuat. 

Upaya ini penting untuk menjaga kualitas penelitian kualitatif (Patton, 2015). 

Pendekatan library research dalam penelitian ini memiliki keterbatasan, 

terutama karena tidak melibatkan data empiris lapangan. Namun, keterbatasan ini 

diimbangi dengan kedalaman analisis teoretis yang dihasilkan. Penelitian ini 

bertujuan untuk memberikan pemahaman konseptual yang komprehensif mengenai 

perubahan struktur sosial masyarakat perkotaan. Hasil kajian diharapkan dapat 

menjadi dasar bagi penelitian empiris selanjutnya. Dengan demikian, metode ini 

tetap relevan dan signifikan dalam pengembangan ilmu sosial. Metode penelitian 

ini menjadi landasan bagi analisis hasil dan pembahasan pada bagian berikutnya 

(Moleong, 2017). 

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil penelitian berbasis studi kepustakaan menunjukkan bahwa perubahan 

struktur sosial masyarakat perkotaan merupakan fenomena yang berlangsung 

secara multidimensional. Struktur sosial tidak hanya berubah dalam aspek ekonomi, 

tetapi juga dalam dimensi budaya, politik, dan teknologi. Kota sebagai ruang sosial 
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memperlihatkan percepatan perubahan yang lebih tinggi dibandingkan wilayah 

pedesaan. Hal ini disebabkan oleh intensitas interaksi sosial dan arus global yang 

masuk ke wilayah perkotaan. Literatur menunjukkan bahwa perubahan tersebut 

memengaruhi pola hubungan antarindividu dan kelompok sosial. Dengan demikian, 

struktur sosial masyarakat perkotaan bersifat dinamis dan adaptif terhadap 

perubahan zaman (Giddens, 1991). 

Salah satu temuan utama adalah meningkatnya diferensiasi sosial dalam 

masyarakat perkotaan. Pembagian kerja yang semakin spesifik menciptakan 

beragam posisi sosial dengan tingkat prestise yang berbeda. Diferensiasi ini 

berkontribusi pada terbentuknya stratifikasi sosial yang lebih kompleks. Dalam 

konteks ini, status sosial individu sering kali ditentukan oleh pendidikan, profesi, 

dan akses terhadap sumber daya ekonomi. Literatur menunjukkan bahwa kondisi 

ini memperbesar peluang mobilitas sosial, tetapi juga memperkuat ketimpangan. 

Oleh karena itu, perubahan struktur sosial perkotaan bersifat ambivalen (Weber, 

1978). 

Urbanisasi menjadi faktor dominan yang memengaruhi perubahan struktur 

sosial. Perpindahan penduduk dari desa ke kota membawa dampak pada komposisi 

demografis masyarakat perkotaan. Heterogenitas sosial meningkat seiring dengan 

keberagaman latar belakang penduduk. Kondisi ini menciptakan interaksi sosial 

yang lebih kompleks dan sering kali impersonal. Literatur klasik menyebutkan 

bahwa hubungan sosial di kota cenderung bersifat sementara dan instrumental. 

Namun, penelitian kontemporer menunjukkan munculnya bentuk-bentuk 

komunitas baru yang adaptif (Wirth, 1938). 

Perubahan struktur sosial juga tercermin dalam melemahnya ikatan sosial 

tradisional. Solidaritas mekanik yang berbasis kesamaan nilai dan tradisi semakin 

tergantikan oleh solidaritas organik. Hubungan sosial di perkotaan lebih didasarkan 

pada fungsi dan kepentingan bersama. Kondisi ini meningkatkan efisiensi sosial, 

tetapi berpotensi menimbulkan alienasi. Literatur menunjukkan bahwa individu 

perkotaan lebih rentan mengalami keterasingan sosial. Oleh karena itu, perubahan 

ini menjadi tantangan bagi kohesi sosial (Durkheim, 1984). 

Globalisasi memberikan pengaruh signifikan terhadap struktur sosial 

masyarakat perkotaan. Arus budaya global memengaruhi gaya hidup dan nilai-nilai 

masyarakat kota. Identitas sosial menjadi semakin plural dan hibrid. Individu 

perkotaan memiliki kebebasan lebih besar dalam membentuk identitasnya. Namun, 

globalisasi juga menciptakan ketimpangan baru antara mereka yang terhubung 

dengan jaringan global dan yang terpinggirkan. Struktur sosial perkotaan pun 

menjadi semakin terpolarisasi (Appadurai, 1996). 

Perkembangan teknologi digital menjadi faktor penting dalam perubahan 

struktur sosial kontemporer. Teknologi mengubah cara individu berinteraksi dan 

membangun jejaring sosial. Relasi sosial tidak lagi terbatas pada ruang fisik kota. 

Muncul komunitas virtual yang melampaui batas geografis. Literatur menunjukkan 

bahwa teknologi dapat memperkuat modal sosial, tetapi juga menciptakan eksklusi 

digital. Dengan demikian, teknologi memiliki dampak ganda terhadap struktur 

sosial (Castells, 2010). 

Kelas menengah perkotaan muncul sebagai aktor penting dalam perubahan 

sosial. Literatur menunjukkan bahwa pertumbuhan kelas menengah berkaitan 

dengan peningkatan pendidikan dan sektor jasa. Kelas ini memiliki pengaruh besar 
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dalam pembentukan budaya konsumsi dan gaya hidup perkotaan. Namun, dominasi 

kelas menengah juga berkontribusi pada gentrifikasi dan segregasi sosial. Struktur 

sosial kota menjadi semakin berlapis. Hal ini menunjukkan kompleksitas dinamika 

kelas sosial di perkotaan (Jones, 2012). 

Ketimpangan sosial menjadi isu sentral dalam perubahan struktur sosial 

masyarakat perkotaan. Literatur menunjukkan bahwa pembangunan perkotaan 

sering kali tidak merata. Kelompok berpenghasilan rendah menghadapi 

keterbatasan akses terhadap perumahan dan layanan publik. Kondisi ini 

memperkuat marginalisasi sosial. Struktur sosial perkotaan mencerminkan 

ketidakadilan struktural yang berkelanjutan. Oleh karena itu, isu ketimpangan 

menjadi fokus penting dalam kajian sosial (Harvey, 2012). 

Segregasi sosial dan spasial merupakan konsekuensi dari perubahan struktur 

sosial. Kota-kota besar menunjukkan pemisahan ruang berdasarkan kelas sosial. 

Fenomena perumahan tertutup mencerminkan eksklusivitas sosial. Sebaliknya, 

kelompok miskin terkonsentrasi di wilayah padat dan kurang layak. Literatur 

menunjukkan bahwa segregasi ini melemahkan interaksi lintas kelas. Dengan 

demikian, struktur sosial perkotaan menjadi semakin terfragmentasi (Marcuse & 

van Kempen, 2000). 

Perubahan struktur sosial juga berdampak pada institusi keluarga perkotaan. 

Keluarga inti menjadi lebih dominan dibandingkan keluarga besar. Peran gender 

mengalami perubahan seiring dengan meningkatnya partisipasi perempuan di 

sektor publik. Namun, perubahan ini juga menimbulkan tantangan baru seperti 

konflik peran. Struktur sosial keluarga perkotaan menjadi lebih fleksibel, tetapi juga 

rentan. Literatur menunjukkan bahwa keluarga tetap menjadi unit penting dalam 

masyarakat kota (Beck, 1992). 

Pendidikan memainkan peran strategis dalam perubahan struktur sosial. 

Kota menyediakan akses pendidikan yang lebih luas dan beragam. Pendidikan 

menjadi sarana utama mobilitas sosial vertikal. Namun, literatur menunjukkan 

adanya ketimpangan kualitas pendidikan antar kelompok sosial. Struktur sosial 

perkotaan mereproduksi ketidaksetaraan melalui sistem pendidikan. Oleh karena 

itu, pendidikan menjadi arena penting dalam analisis struktur sosial (Bourdieu, 

1986). 

Pasar kerja perkotaan menunjukkan karakter yang fleksibel dan kompetitif. 

Pekerjaan informal berkembang seiring dengan terbatasnya lapangan kerja formal. 

Literatur menunjukkan bahwa sektor informal menjadi penyangga ekonomi 

masyarakat perkotaan. Namun, pekerja informal sering kali tidak memiliki 

perlindungan sosial. Struktur sosial perkotaan mencerminkan dualisme pasar kerja. 

Kondisi ini memperkuat kerentanan sosial (Sassen, 2014). 

Dari perspektif budaya, perubahan struktur sosial tercermin dalam praktik 

sehari-hari masyarakat perkotaan. Gaya hidup, pola konsumsi, dan ekspresi budaya 

mengalami transformasi. Kota menjadi ruang eksperimen budaya yang dinamis. 

Literatur menunjukkan bahwa budaya populer memiliki pengaruh besar dalam 

pembentukan identitas sosial. Namun, dominasi budaya tertentu dapat 

meminggirkan budaya lokal. Oleh karena itu, perubahan budaya menjadi aspek 

penting dalam kajian ini (Featherstone, 2007). 

Identitas sosial masyarakat perkotaan bersifat cair dan situasional. Individu 

dapat memiliki berbagai identitas dalam konteks yang berbeda. Literatur 
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postmodern menekankan fragmentasi identitas dalam masyarakat kontemporer. 

Struktur sosial tidak lagi bersifat stabil dan hierarkis secara kaku. Kondisi ini 

memberikan kebebasan, tetapi juga ketidakpastian. Dengan demikian, identitas 

menjadi isu sentral dalam struktur sosial perkotaan (Bauman, 2000). 

Relasi kekuasaan memainkan peran penting dalam perubahan struktur 

sosial. Kebijakan pembangunan perkotaan sering kali mencerminkan kepentingan 

kelompok dominan. Literatur kritis menunjukkan bahwa masyarakat marginal 

jarang dilibatkan dalam pengambilan keputusan. Struktur sosial kota dibentuk 

melalui proses politik yang tidak netral. Oleh karena itu, analisis kekuasaan menjadi 

penting dalam memahami perubahan sosial. Pendekatan kritis membantu 

mengungkap ketimpangan struktural (Lefebvre, 1991). 

Partisipasi masyarakat menjadi indikator penting dalam struktur sosial 

perkotaan. Literatur menunjukkan bahwa tingkat partisipasi bervariasi antar 

kelompok sosial. Kelompok berpendidikan tinggi cenderung lebih aktif dalam 

ruang publik. Sebaliknya, kelompok marginal sering kali terpinggirkan. Struktur 

sosial perkotaan memengaruhi akses terhadap partisipasi. Oleh karena itu, 

inklusivitas menjadi isu penting dalam pembangunan kota (Healey, 2007). 

Dalam konteks Indonesia, perubahan struktur sosial perkotaan 

menunjukkan dinamika yang khas. Urbanisasi cepat mempercepat diferensiasi 

sosial. Kota menjadi ruang pertemuan antara nilai tradisional dan modern. Literatur 

menunjukkan adanya ketegangan antara keduanya. Struktur sosial masyarakat 

perkotaan Indonesia mencerminkan pluralitas budaya. Oleh karena itu, kajian lokal 

menjadi penting untuk memahami konteks ini (Firman, 2014). 

Perubahan struktur sosial juga berdampak pada kohesi sosial. Literatur 

menunjukkan bahwa kohesi sosial di perkotaan cenderung melemah. Namun, 

muncul bentuk solidaritas baru berbasis kepentingan dan komunitas. Struktur sosial 

menjadi lebih fleksibel dan adaptif. Kondisi ini menunjukkan bahwa perubahan 

tidak selalu bersifat negatif. Oleh karena itu, perubahan struktur sosial perlu 

dipahami secara seimbang (Wellman, 2001), secara keseluruhan, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perubahan struktur sosial masyarakat perkotaan merupakan 

proses yang kompleks dan berkelanjutan. Berbagai faktor saling berinteraksi 

membentuk dinamika sosial. Struktur sosial tidak bersifat statis, melainkan terus 

berubah. Perspektif ilmu sosial dan budaya kontemporer membantu memahami 

kompleksitas ini. Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkaya pemahaman 

mengenai masyarakat perkotaan. Pembahasan selanjutnya akan dirangkum dalam 

bentuk tabel analitis. 

Tabel Pembahasan Perubahan Struktur Sosial Masyarakat Perkotaan 

Aspek 

Perubahan 
Karakteristik Utama 

Dampak terhadap 

Struktur Sosial 
Referensi 

Urbanisasi 
Heterogenitas penduduk 

meningkat 

Diferensiasi dan 

stratifikasi sosial 
Wirth (1938) 

Globalisasi 
Arus budaya dan 

ekonomi global 
Polarisasi sosial 

Appadurai 

(1996) 

Teknologi 

Digital 

Interaksi berbasis 

jaringan 

Muncul komunitas 

virtual 

Castells 

(2010) 
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Aspek 

Perubahan 
Karakteristik Utama 

Dampak terhadap 

Struktur Sosial 
Referensi 

Kelas Sosial 
Pertumbuhan kelas 

menengah 

Gentrifikasi dan 

segregasi 
Jones (2012) 

Kebijakan 

Perkotaan 

Pembangunan tidak 

merata 
Marginalisasi sosial 

Harvey 

(2012) 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa perubahan struktur sosial masyarakat 

perkotaan dipengaruhi oleh berbagai aspek yang saling terkait. Urbanisasi 

meningkatkan heterogenitas sosial yang berdampak pada kompleksitas struktur 

sosial. Kondisi ini menciptakan peluang interaksi lintas budaya, tetapi juga 

memunculkan potensi konflik. Literatur menunjukkan bahwa heterogenitas 

membutuhkan mekanisme integrasi sosial yang efektif. Tanpa mekanisme tersebut, 

kohesi sosial dapat melemah. Oleh karena itu, urbanisasi menjadi faktor kunci 

dalam perubahan struktur sosial (Wirth, 1938). 

Globalisasi memperkuat keterhubungan masyarakat perkotaan dengan 

sistem global. Arus modal dan budaya menciptakan peluang ekonomi baru. Namun, 

globalisasi juga memperlebar kesenjangan sosial. Struktur sosial perkotaan menjadi 

semakin terpolarisasi antara kelompok yang terintegrasi secara global dan yang 

tidak. Literatur menunjukkan bahwa kondisi ini menimbulkan ketidakadilan 

struktural. Oleh karena itu, globalisasi perlu dikelola secara inklusif (Appadurai, 

1996). 

Teknologi digital mengubah pola relasi sosial secara signifikan. Masyarakat 

perkotaan membangun jejaring sosial yang lebih luas melalui media digital. 

Struktur sosial menjadi lebih fleksibel dan tidak terikat ruang. Namun, literatur 

menunjukkan adanya kesenjangan digital. Kelompok yang tidak memiliki akses 

teknologi cenderung terpinggirkan. Dengan demikian, teknologi menjadi faktor 

ambivalen dalam struktur sosial (Castells, 2010). 

Pertumbuhan kelas menengah perkotaan membawa dampak signifikan 

terhadap struktur sosial. Kelas ini mendorong modernisasi dan konsumsi budaya. 

Namun, dominasi kelas menengah juga memicu gentrifikasi. Kelompok 

berpenghasilan rendah terdorong keluar dari pusat kota. Struktur sosial perkotaan 

menjadi semakin tersegregasi. Oleh karena itu, dinamika kelas perlu dianalisis 

secara kritis (Jones, 2012). 

Kebijakan pembangunan perkotaan memiliki peran strategis dalam 

membentuk struktur sosial. Kebijakan yang berorientasi pasar cenderung 

menguntungkan kelompok tertentu. Literatur menunjukkan bahwa kelompok 

marginal sering kali tidak terakomodasi. Struktur sosial kota mencerminkan pilihan 

kebijakan yang diambil. Oleh karena itu, kebijakan inklusif menjadi kebutuhan 

mendesak. Pendekatan partisipatif dapat memperkuat keadilan sosial (Harvey, 

2012). 

Interaksi antara faktor-faktor tersebut menunjukkan kompleksitas 

perubahan struktur sosial. Tidak ada satu faktor tunggal yang menentukan arah 

perubahan. Struktur sosial perkotaan dibentuk melalui proses yang saling 

berkelindan. Literatur kontemporer menekankan pentingnya pendekatan 
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multidimensional. Hal ini membantu memahami dinamika sosial secara lebih utuh. 

Dengan demikian, analisis tidak bersifat reduksionis (Ritzer, 2011). 

Perubahan struktur sosial juga memengaruhi kohesi dan integrasi sosial. 

Literatur menunjukkan bahwa kohesi sosial di perkotaan membutuhkan bentuk 

solidaritas baru. Komunitas berbasis minat dan profesi menjadi alternatif integrasi 

sosial. Struktur sosial menjadi lebih cair dan adaptif. Kondisi ini menunjukkan 

kapasitas masyarakat untuk beradaptasi. Oleh karena itu, perubahan tidak selalu 

bermakna disintegrasi (Wellman, 2001). 

Dalam konteks budaya, perubahan struktur sosial menciptakan ruang bagi 

ekspresi identitas yang beragam. Kota menjadi arena negosiasi identitas sosial. 

Literatur menunjukkan bahwa pluralitas budaya dapat memperkaya kehidupan 

sosial. Namun, dominasi budaya tertentu dapat menimbulkan ketegangan. Struktur 

sosial perlu mendukung dialog antarbudaya. Dengan demikian, inklusivitas budaya 

menjadi penting (Featherstone, 2007). 

Secara empiris, temuan ini konsisten dengan penelitian terdahulu mengenai 

masyarakat perkotaan di berbagai negara. Meskipun konteks berbeda, pola 

perubahan menunjukkan kesamaan. Struktur sosial perkotaan cenderung 

mengalami diferensiasi dan fragmentasi. Namun, masyarakat juga 

mengembangkan mekanisme adaptasi. Hal ini menunjukkan dinamika sosial yang 

kompleks. Oleh karena itu, temuan ini memiliki relevansi global (Sassen, 2014). 

Pembahasan ini menegaskan bahwa perubahan struktur sosial masyarakat 

perkotaan perlu dipahami secara kritis dan kontekstual. Perspektif ilmu sosial dan 

budaya kontemporer memberikan kerangka analisis yang komprehensif. Struktur 

sosial tidak hanya dipengaruhi oleh faktor ekonomi, tetapi juga budaya dan politik. 

Oleh karena itu, kajian ini memberikan kontribusi teoretis dan praktis. Pembahasan 

ini menjadi dasar bagi penarikan simpulan. Dengan demikian, penelitian ini 

memiliki relevansi akademik dan kebijakan. 
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Simpulan 

Perubahan struktur sosial masyarakat perkotaan merupakan fenomena yang 

kompleks dan multidimensional yang dipengaruhi oleh berbagai faktor sosial, 

ekonomi, budaya, politik, dan teknologi. Urbanisasi, globalisasi, serta 

perkembangan teknologi digital telah mendorong terjadinya diferensiasi sosial, 

perubahan pola relasi sosial, dan pembentukan identitas yang semakin cair. Struktur 

sosial masyarakat perkotaan tidak lagi bersifat statis, melainkan terus mengalami 

transformasi seiring dengan dinamika kehidupan modern. Perubahan tersebut 

membawa peluang berupa mobilitas sosial dan inovasi budaya, tetapi juga 

menghadirkan tantangan seperti ketimpangan sosial dan melemahnya kohesi sosial. 

Perspektif ilmu sosial dan budaya kontemporer memungkinkan pemahaman yang 

lebih komprehensif terhadap dinamika ini. Dengan demikian, kajian perubahan 

struktur sosial masyarakat perkotaan menjadi penting untuk memahami realitas 

sosial masyarakat modern, berdasarkan hasil kajian dapat disimpulkan bahwa 

perubahan struktur sosial masyarakat perkotaan perlu dipahami secara kritis dan 

kontekstual. Struktur sosial dibentuk melalui interaksi berbagai aktor dan institusi 

dalam ruang perkotaan. Kebijakan pembangunan, relasi kekuasaan, dan praktik 

budaya memiliki peran signifikan dalam menentukan arah perubahan sosial. Oleh 

karena itu, upaya membangun kota yang inklusif dan berkeadilan sosial 

membutuhkan pemahaman yang mendalam mengenai struktur sosial 

masyarakatnya. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan teoretis bagi 

penelitian selanjutnya yang bersifat empiris. Selain itu, hasil kajian ini juga relevan 

bagi perumusan kebijakan publik perkotaan yang lebih sensitif terhadap dinamika 

sosial dan budaya. 
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